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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA (limu Pengetahuan Alam) materi peristiwa alam. Beberapa
masalah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa yaitu model yang
digunakan guru dalam mengajar masih monoton dan tidak bervariasi, siswa lebih
banyak mendengarkan dan pasif dalam proses pembelajaran, siswa cenderung
mengantuk dan tidak tertarik dengan pelajaran IPA, siswa kurang memahami
konsep dasar IPA.

Dengan demikian rumusan masalah pada penelitian ini adalah ‘“apakah
penerapana model pembelajaran Time Token Arends pada siswa kelas V SD
Negeri 091438 Gunung Bosar dapat meningkatkan hasil belajar siswa”.
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran time token arends
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SD
Negeri 091438 Gunung Bosar TA 2014/2015. Subjek penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VV SD Negeri 091438 Gunung Bosar yang berjumlah 34 siswa.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari dua siklus, siklus I dansiklus Il. Sebelum dilakukan tindakan pada siklus I,
peneliti melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa pada saat pretest dari 34 siswa
diperoleh tingkat ketuntasan sebanyak 6 siswa (17,64%) dengan rata — rata nilai
49,41dansebanyak 28 siswa (82,36%)belum tuntas. Pada siklus | sebanyak 19
siswa (55,98%) mendapat nilai tuntas dengan rata — rata nilai 64, 26, dan
sebanyak 15 siswa (44,11) belum mendapat nilai tuntas. Pada siklus Il diperoleh
tingkat ketuntasan klasikal sebanyak 31 siswa (91,17%) dengan rata — rata nilai
81,17 dan sebanyak 3 siswa (8,83%) belum tuntas. Hasil observasi guru mengajar
juga mengalami peningkatan, saat siklus | hanya 63,33% (cukup) dan mengalami
peningkatan sebesar 31,67% pada saat siklus Il menjadi 95%. Demikian juga hasil
observasi siswa dari aspek kognitif dan afektif pada saat siklus | hanya
memperoleh rata — rata nilai sebesar 51,27. Dan meningkat setelah diadakan siklus
Il menjadi 73,57.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Time Token Arends dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 091438 Gunung Bosar T.A 2014/2015.



